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Abstrak—Bidang olahraga memiliki potensi yang dapat dioptimalkan. Perpaduan dengan sektor pariwisata dapat
dilakukan dengan pengembangan sport tourism. Pengembangan pariwisata khususnya di sektor sport tourism
berpengaruh terhadap peningkatan perekonomian, khususnya di daerah. Penulisan artikel ini bertujuan untuk
mendeskripsikan peran pemerintah terhadap pengembangan olahraga pariwisata untuk peningkatan perekonomian
masyarakat. Penulisan dilakukan dengan analisis menggunakan metode review terhadap referensi-referensiyang
dipublikasikan secara daring, terkait peran pemerintah, khususnya pemerintah daerah terhadap pengembangan
pariwisata olahraga. Analisis dampak umum terhadap perekonomian juga dilakukan. Hasil analisis menunjukkan
bahwa penelitian peran pemerintah telah dilakukan di tingkat propinsi, kabupaten bahkan di tingkat desa.
Pengembangan pariwisata khususnya pariwisata di bidang olahraga sangat berpengaruh terhadap peningkatan
perekonomian nasional maupun daerah. Peran pemerintah khususnya dinas terkait sangat berpengaruh terhadap
pengembangan olahraga dan pariwisata olahraga di daerah.
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PENDAHULUAN
Dalam perkembangan zaman, olahraga bukan
hanya untuk meraih prestasi dan menjaga kesehatan
dan kesegaran jasmani, melainkan juga untuk
kepentingan ekonomi.Pembudayaan olahraga
merupakan titik penting dalam pembangunan
keolahragaan nasional. Budaya olahraga adalah
fondasi untuk menguatkan prestasi olahraga. Inti
budaya olahraga adalah partisipasi masyarakat dalam
kegiatan olahraga. Pembangunan olahraga mencakup
olahraga pendidikan, olahraga rekreasi, dan olahraga
prestasi. Ketiga ruang lingkup olahraga ini dilakukan
melalui pembinaan dan pengembangan olahraga
secara terencana, sistematik, berjenjang, dan
berkelanjutan [1].
Pengembangan keolahragaan dalam tatanan sistem
keolahragaan  nasional dikembangkan melalui tiga
pilar yaitu olahraga pendidikan, olahraga rekreasi
dan olahraga prestasi. Olahraga pendidikan
merupakan bagian integral dari pendidikan yang
dilaksanakan baik pada jalur formal maupun non
formal melalui kegiatan intra dan atau
ekstrakurikuler. Olahraga rekreasi bertujuan untuk
mengembangkan kesadaran masyarakat untuk
meningkatkan kesehatan, kebugaran, kesenangan dan
hubungan sosial, sedangkan olahraga prestasi
dikhususkan untuk pencapaian prestasi baik dalam
kejuaraan tingkat daerah, nasional, regional maupun
internasional [2].
Undang-Undang RI Nomor 3 Tahun 2005 tentang
Sistem Keolahragaan nasionalmenyatakan bahwa
keolahragaan nasional bertujuan memelihara serta
meningkatakan kesehatan dan kebugaran, prestasi,
mutu manusia, menanamkan nilai moral dan akhlak
mulia, sportivitas, disiplin, mempererat dan membina
persatuan dan kesatuan bangsa, memperkukuh
ketahanan nasional, serta mengangkat harkat,
martabat, dan kehormatan bangsa [3].
Penyelenggaraan pembangunan olahraga nasional
utamanya didasarkan pada kesadaran serta
tanggungjawab segenap warga negara [4]. Program
olahraga untuk masyarakat akan lebih
menyebarluaskan manfaat kesehatan dan sosial yang
bisa diperoleh oleh semua anggota masyarakat
melalui aktivitas fisik secara teratur [5].
Kesadaran akan makna strategis olahraga harus
dilakukan melalui perencanaan pembangunan yang
berpihak pada kemajuan olahraga secara menyeluruh
[6]. Pelaksanaan pembangunan olahraga lewat jalur
masyarakat, ditempuh melalui serangkaian kegiatan
yang serasi untuk tujuan peningkatan prestasi [4].
Implementasi kebijakan di bidang olahraga dilakukan
melalui berbagai prosedur dengan perencanaan yang
matang, terstruktur serta mekanisme kinerja yang
optimal dari berbagai pihak terkait [7].
Motivasi keolahragaan dipengaruhi oleh
pembawaan atlet,  tingkat  pendidikan, pengalaman
masa lalu, cita-cita dan harapan individu yang
berasal dari dalam diri (motivasi intrinsik) dan
fasilitas, sarana dan prasarana, metode latihan, dan
lingkungan yang berasal dari lingkungan (motivasi
ekstrinsik) [8]. Sarana dan prasarana olahraga
merupakan hal yang sangat fundamental dalam
pelaksanaan olahraga. Tanpa adanya fasilitas yang
memadai maka atlet tidak mungkin tersalurkan
bakatnya dalam latihan secara maksimal [9].
Fasilitas olahraga merupakan komponen penting
dalam menunjang terlaksananya salah satu unsur
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pembangunan olahraga. Tanpa adanya fasilitas
olahraga yang memadai sulit untuk mengharapkan
partisipasi masyarakat atau publik dalam aktivitas
olahraga [6]. Sarana prasarana olahraga adalah segala
sesuatu yang diperlukan demi terlaksananya kegiatan
olahraga baik bersifat bangunan, lapangan, dan
peralatan. Sarana dan prasarana olahraga salah
satunya digunakan dalam pembinaan olahraga,
dengan adanya sarana dan prasarana yang lengkap
maka pembinaan olahraga akan lebih mudah
dilakukan [2].
Pembangunan kesehatan di Indonesia merupakan
upaya untuk mencapai kemampuan kriteria hidup
sehat bagi setiap penduduk dalam mewujudkan
derajat kesehatan yang optimal sebagai salah satu
unsur kesejahteraan umum dari tujuan nasional [10].
Di sisi lain, pencapaian prestasi puncak dalam
olahraga hanya dapat dicapai melalui proses
pembinaan yang sistematik, terencana, teratur dan
berkesinambungan [11]. Peran dan kewajiban
pemerintah telah diatur dalam Undang-undang
Republik Indonesia Nomor 3 Tahun 2005 yang
menyatakan bahwa pemerintah memiliki
kewenangan untuk mengatur, membina,
mengembangkan, melaksanakan dan mengawasi
penyelenggaraan keolahragaan secara nasional [3].
Industri olahraga merupakan salah satu aspek yang
sangat penting dalam perkembangan ekonomi suatau
negara. Di Indonesia perkembangan industri olahraga
masih memerlukan peran serta dari masyarakat
dalam mewujudkan olahraga yang berprestasi dengan
dukungan industri olahraga dalam negeri [12].
Permasalahan keolahragaan baik tingkat nasional
maupun daerah semakinkompleks dan berkaitan
dengan dinamika sosial, ekonomi dan budaya
masyarakatdan bangsa serta tutuntutan perubahan
global sehingga sudah saatnya
pemerintahmemperhatikan secara menyeluruh
dengan memperhatikan semua aspek terkait [13].
Kurangnya sumberdaya anggaran dapat dipengaruhi
oleh berbagai faktor lainnya, seperti
kurangmaksimalnya sumberdaya manusia yang
mengelolanya,atau adanya kekurangan dalam
birokrasi, disposisi ataupun komunikasi yang dapat
mempengaruhi kebijakan dalam peningkatan prestasi
atlet [14].
Sektor pariwisata merupakan sektor yang dapat
menjadi penopang pertumbahan ekonomi daerah jika
dikelola dengan baik dan akan mengurangi
ketergantungan daerah pada ekploitasi sumber daya
alam [15].Salah satu bentuk wisata minat khusus
yang telah mengumpulkan perhatian khusus adalah
perjalanan yang berhubungan dengan wisata olahraga
[16].Upaya memajukan pariwisata, antara lain
melalui pengenalan dan pengembangan sports
tourism. Pariwisata dan olahraga merupakan dua
disiplin ilmu yang dapat dipadukan sehingga
memiliki kekuatan dan efek ganda bagi pertumbuhan
ekonomi di Indonesia pada umumnya [17].
Pengembangan industri olahraga, khususnya
pariwisata olahraga perlu mendapat perhatian yang
serius agar mampu menciptakan suatu masyarakat
yang maju dan lebih bersifat transformatif yaitu
masyarakat maju baik secara struktual maupun
kultrual [12]Pengembangan kawasan wisata
merupakan alternatif yang diharapkan mampu
mendorong baik potensi ekonomi maupun upaya
pelestarian [18].
Daerah yang mampu mengoptimalkan potensi
salah satu sektor ekonominya akan memiliki tingkat
perkembangan yang optimal [15]. Perkembangan
pariwisa di suatu negara akan mendorong dan
mempercepat pertumbuhan ekonomi. Hal tersebut
karena kegiatan pariwisata akan menciptakan
permintaan baik segi konsumsi maupun investasi
yang pada gilirannya akan menimbulkan kegiatan
produksi barang dan jasa [19].Indonesia kaya sumber
daya alam dan budaya yang berpotensi besar
melahirkan even olahraga sekaligus sebagai faktor
atraksi dalam produk pariwisata layak jual [17].
Ajang internasional seperti Asian Games 2018 dapat
memberikan dampak ekonomi langsung dan dampak
ekonomi tidak langsung [20].Penyelenggaraan
pertandingan-pertandingan olahraga dapat sangat
menghibur dan merupakan sarana yang sangat efektif
untuk membantu memasarkan produk pada
konsumen melalui paket sponsorship [21].
Banyuwangi sebagai kabupaten di wilayah Jawa
Timur memiliki banyak potensi alam dan potensi
wisata. Potensi ini juga telah dioptimalkan menjadi
bentuk olahraga pariwisata. Salah satu kegiatan yang
dilakukan adalah even internasional balap sepeda
Tour de Ijen. Selain itu, wilayah pantai di
Banyuwangi juga memiliki banyak potensi untuk
dikembangkan. Demikian pula potensi-potensi lain
meliputi daerah perkebunan, sungai-sungai dan
gunung. Potensi-potensi ini dapat dikembangkan
menjadi sektor wisata olahraga yang akan membawa
dampak positip terhadap perkembangan
perekonomian daerah maupun tingkat kesejahteraan
masyarakat setempat.
Pengembangan olahraga dan olahraga pariwisata
memerlukan peran aktif berbagai pihak. Pemerintah
pusat sampai dengan pemerintah daerah di tingkat
terbawah memiliki peran dalam kewenangan
mengatur, membina dan mengembangkan. Selain itu,
peran dinas terkait, pelaku usaha dan masyarakat
umum juga sangat dibutuhkan. Artikel ini bertujuan
untuk mendeskripsikan peran pemerintah terhadap
pengembangan olahraga pariwisata untuk
peningkatan perekonomian masyarakat.
METODOLOGI
Penyusunan artikel ini dilakukan dengan analisis
menggunakan metode review. Review dilakukan pada
referensi-referensi terkait peran pemerintah,
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khususnya pemerintah daerah terhadap
pengembangan pariwisata olahraga. Selain itu,
analisis dampak umum terhadap perekonomian juga
dilakukan. Referensi-referensi didapatkan dari hasil-




Pengoptimalan dan pemerataan pembangunan di
Indonesia dilakukan dengan pembangunan daerah
diserahkan sepenuhnya kepada pemerintah daerah
dengan penyelenggaraan otonomi daerah yang luas,
nyata, dan bertanggung jawab [22].Undang-undang
Nomor 32 tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah
menyatakan bahwa desentralisasi dimaknai sebagai
penyerahan wewenang pemerintah oleh pemerintah
pusat kepada daerah otonom untuk mengatur dan
mengurus urusan pemerintahan dalam sistem Negara
Kesatuan Republik Indonesia [23].Salah satu tugas
pe- merintahan pusat yang diserahkan kepada daerah
mengenai bidang keolahragaan yang memerlukan
penanganan, pelayanan dan bimbingan yang cepat
untuk meningkatkan prestasi suatu daerah dilihat dari
bidang olahraga [24].
Pada dasarnya, penyelenggaraan pembangunan
olahraga nasional utamanya didasarkan pada
kesadaran serta tanggungjawah segenap warga
negara akan hak dan kewajibannya dalam upaya
untuk berpartisipasi guna peningkatan kualitas
sumber daya manusia [4]. Pemerintah dalam hal ini
telah memiliki beberapa kebijakan yang tertuang
dalam undang-undang, peraturan pemerintah,
peraturan presiden dan AD ART KONI [7].
Penanganan keolahragaan ini tidak dapat lagi
ditangani secara sekadarnya tetapiharus ditangani
secara profesional. Penggalangan sumber daya untuk
pembinaandan pengembangan keolahragaan
khusunya olahraga rekreasi dilakukan melalui
pembentukan dan pengembangan hubungan kerja
para pihak terkait secaraharmonis, terbuka, timbal
balik, sinergis dan saling menguntungkan [13].
Beberapa peran pemerintah propinsi dalam
pengembangan olahraga antara lain adalah:
1. Peranan Dinas Pemuda dan Olahraga dalam
meningkatkan Prestasi atlit Kempo di Provinsi
Kalimantan Timur sudah berjalan dengan baik.
Kekurangannya adalah lambannya pencairan
uang tunjangan Atlit, dan jaminan pekerjaan bagi
atlit berprestasi [24].
2. Hasil penelitian terhadap Pusat Pembinaan dan
Latihan Pelajar Daerah (PPLPD) Dinas dan
Olahraga Daerah Propinsi Sulawesi Tengah
menghasilkan rekomendasi tentang peningkatan
sumber daya manusia dan sosialisasi informasi
yang lebih optimal [14].
3. Hasil penelitian terhadap Pusat Pembinaan dan
Latihan Pelajar Daerah (PPLPD) Dinas dan
Olahraga Daerah Propinsi Nusa Tenggara Timur
menunjukkan bahwa Variabel kompetensi dan
jaminan karir merupakan variabel yang paling
dominan berpengaruh dan mempunyai hubungan
yang kuat pengaruhnya terhadap prestasi atlet [8].
Peran pemerintah kabupaten antara lain:
1. Hasil penelitian peran pemerintah dalam
pembinaan atlet di kabupaten Kepulauan Talaud
dalam sudah cukup baikdalam hal perencanaan
pembangunan saranan prasarana. Peran dalam
memfasilitasi atau memberikan program
pelatihan dan pendidikan sudah cukup baik hal
ini dapat dilihat dengan adanya koordinasi atara
sekolah dan Dikpora untuk melakukan
pembinaan atlet. Peran dalam menyediakan dan
mempertahankan standar dalam bentuk kebijakan
sudah cukup baik. Hal ini dapat dilihat dengan
diselenggarakannya POPDA setiap tahunnya [25]
2. Pembinaan olahraga di kabupaten Maros
dilaksanakan dengan membagi tugas kepada
pihak pemerintah kabupaten yaitu dinas pemuda
olahraga dan seni yang melaksanakan perannya
dalam bentuk pembinaan dengan mengadakan
even olahraga serta pengadaan sarana dan
prasarana.Pembinaan fisik lebih diberikan
tanggungjawab kepada pihak KONI [26].
3. Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olahraga
kabupeten Pontianak melakukan perannya
terutama pada sistem pembinaan, perekrutan
tenaga keolahragaan terutama guru olahraga
sebagai guru dan pelatih, penyediaan sarana dan
prasarana yang kurang memadai serta
keterbatasan sumber dana yang dialokasikan
untuk penyelenggaraan keolahragaan [27].
4. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Prosedur,
Pemerataan, Ketersediaan, dan Ketercukupan
Fasilitas Olahraga Pendidikan di SMP se-
Kabupaten Demak belum terprogram dengan
baik. Peran pemerintah belum terlihat dengan
jelas dalam penyediaan fasilitas olahraga
pendidikan di Kabupaten Demak. Prosedur
penyediaan fasilitas olahraga pendidikan di
Kabupaten Demak belum berjalan dengan baik.
Pemerataan penyediaan fasilitas olahraga
pendidikan di SMP belum merata ke seluruh
sekolah. Ketersediaan fasilitas belum merata pada
semua SMP di Kabupaten Demak. Ketersediaan
fasilitas olahraga belum memenuhi kebutuhan
olahraga pendidikan. Ketercukupan fasilitas
olahraga belum maksimal. Sehingga berdampak
pada kegiatan belajar mengajar maupun prestasi
olahraga pendidikan [6].
5. Hasil penelitian pembinaan olahraga pelajar di
kabupaten Pidie Jaya menunjukkan bahwa
mekanisme pembinaan olahraga pelajarbelum
baik dilihat dari fungsi manajemen yaitu proses
perencanaan, pengorganisasian, pergerakan dan
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pengawasan.Beberapa faktor yang sangat
berpengaruh dalam pengembangan olahraga
kabupaten Pidie Jaya adalah sumberdaya manusia
olahraga (pelatih, atlet, dan pengurus olahraga,
sarana dan prasarana, kebijakan pemerintah
daerah dan kinerja organisasi [28].
6. Kebijakan Pemerintah Kabupaten Sukoharjo
tentang pemassalan olahraga dilakukan dengan
pembelajaran penjasorkes, mengadakan car free
day, melalui klub-klub olahraga di bawah KONI,
menyediakan sarana prasarana, dan menyiapkan
sumber daya yang kompeten dalam proses
pembelajaran di sekolah [7].
7. Peran Dinas Pemuda Olahraga dan Pariwisata
Dalam Mengembangkan Potensi Obyek Wisata di
Daerah Kabupaten Kutai Timur telah berjalan
dengan baik namun belum berjalan dengan
maksimal karena masih ada faktor-faktor
penghambat. Kekurangannya antara lain adalah
kurangnya website dan terbatas oleh dana. Selain
itu dari segi fasilitator dan stimulator masih
kurang baik [22].
8. Peran Dinas Pemuda dan Olahraga Provinsi
Lampung dalam pembinaan kegiatan olahraga
rekreasi dilaksanakan sesuai dengan Pergub No
78 Tahun 2016 dimana peran tersebut
dilaksanakan sebagai perencana, pembinaan,
pengembangan, pelaksanaan, dan pengawasan
dibidang olahraga rekreasi [13].
9. Evaluasi kebijakan pemerintah daerah dalam
pembinaan prestasi olahraga di Kabupaten Tebo
menunjukkan belum relevannya kebijakan
dengan kebutuhan pengcab dan atlet meliputi
pembinaan, penyediaan sarana prasarana, dan
pemberian penghargaan prestasi [2].
10. Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga
Kabupaten Ende sudah melakukan manajemen
dan kepemimpinan dengan baik. Tetapi dalam
pelaksanaannya, pengevaluasian dan pengawasan
belum optimal [9].
Selain itu, penelitian juga dilakukan terhadap
peran pemerintah daerah di tingkat desa. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa program otonomi
desa dalam pembangunan sarana olahraga di desa
Sungai Segajah Kecamatan Kubu Kabupaten Rokan
Hilir dalam kategori kurang maksimal. Hal ini dinilai
dari masih kurangnya sosialisasi yang dilakukan oleh
pemerintah desa dalam pembangunan sarana
olahraga serta kurangnya koordinasi yang dilakukan
oleh pemerintah desa dengan masyarakat dalam
proses pembangunan sarana olahraga tersebut.
Rekomendasinya adalah koordinasi dalam bentuk
sosialisasi yang optimal [29].
Riset Luar Negeri
Riset terkait pengembangan sport tourism juga
dilakukan di beberapa negara antara lain:
a. Penyelenggaraan acara olahraga skala besar dapat
membawa perubahan positif di sektor pariwisata
dalam jangka panjang, tetapi pendapatan
mungkin tidak mengimbangi biaya investasi.
Investasi ini harus sesuai dengan rencana jangka
panjang kota untuk membuat acara tersebut
sukses secara ekonomi. Permintaan wisatawan
dapat mensubsidi produksi barang dan jasa yang
dicirikan oleh keuntungan skala ekonomi. Ini
memberi penduduk lokal barang dan jasa yang
seharusnya mereka konsumsi di luar daerah.
Banyak manfaat dari acara olahraga jatuh ke
dalam kategori barang publik. Prospek pendanaan
pemerintah dapatmeningkatkan nilai sosial
ekonomi kegiatan tersebut [30].
b. Sumber daya pariwisata di Hainan kaya dan unik.
Penelitian ini bertujuan untuk menyusun
pedoman perencanaan pembangunan dan tujuan
pariwisata olahraga di Hainan, untuk
memperjelas tata ruang sumber daya, distribusi
zona wisata olahraga dan rute wisata yang
berbeda, untuk mengusulkan rencana proyek
pariwisata olahraga di Hainan dengan kombinasi
pembangunan pulau pariwisata internasional,
untuk membentuk industri sportstourism dalam
operasi dengan usaha-usaha besar dalam rangka
menerima perkembangan masyarakat. Proyek
pengembangan pariwisata olahraga membuat
kombinasi di antara produk wisata, program
pariwisata, dan wisata. Memperkuat operasi ini
dalam berbagai bidang dalam manajemen
olahraga dan pariwisata, untuk mempercepat
pelatihan tenaga kerja konstruksi dan olahraga,
untuk menstandarkan manajemen, perlindungan
lain dan membangun kamp untuk wisatawan
yang mengemudi sendiri, motel, teater otomatis,
dan meluncurkan Kartu Hainan untuk
meningkatkan "migrasi burung" secara ekonomi
dan mempromosikan pengembangan dari turisme
di XishaIsland, NanshaIsland [31].
c. Penelitian dilakukan untuk peran organisasi
olahraga nasional Australia dan operator wisata
olahraga untuk memfasilitasi dan
mengembangkan sport tourism. Kerja sama dua
pihak di olahraga rugby menghasilkan
keuntungan juga diterima oleh penggemar
olahraga dan panitia penyelenggara. Hasil studi
menunjukkan bahwa organisasi olahraga dapat
berperan dalam pengembangan sport tourism.
Kerja sama skala kecil dengan sistem bottom up
sangat direkomendasikan dalam pengembangan
melalui kegiatan olahraga [32].
d. Penelitian dilakukan menggunakan metode
statistik matematika untuk menghitung jumlah
makalah tentang pariwisata olahraga di basis data
antara tahun 2002 dan 2013, meliputi jumlah tesis
dan disertasi, jumlah jurnal, jumlah jurnal inti,
dan lain-lain. Analisis statistik menunjukkan
Prosiding Seminar Nasional IPTEK Olahraga, 2018, ISSN 2622-0156
Fakultas Olahraga Kesehatan, Universitas PGRI Banyuwangi OR-PAR. 5
bahwa jumlah makalah tentang pariwisata
olahraga telah meningkat dan fakultas di
perguruan tinggi dan universitas olahraga adalah
peneliti utama di bidang ini. Meskipun prestasi
ini, penelitian tentang pariwisata olahraga Cina
masih pada tingkat yang relatif rendah. Metode
yang diadopsi terutama bersifat deskriptif dan
konseptual. Masih ada kesenjangan besar antara
produksi penelitian dalam dan luar negeri karena
kurangnya perhatian dari pemerintah Cina.
Namun, pariwisata olahraga Cina berkembang
secara keseluruhan [33].
e. Penelitian dilakukan untuk pengembangan
pariwisata olahraga di Malaysia. Ditemukan
bahwa keberhasilan dalam penyelenggaraan
lomba Le Tour de Langkawi pada tahun 1996
merupakan titik balik dalam fokus pemerintah
pada pengembangan sektor pariwisata olahraga.
Malaysia dikenal untuk menyelenggarakan
beberapa acara olahraga kelas dunia, di antaranya
Royal Langkawi International Regatta (Januari),
Ironman Triathlon (Februari), Formula 1 Grand
Prix Malaysia (Maret), FEI Showjumping World
Cup (Mei), Petronas Primax 3 Merdeka
Millennium Endurance Race (Juli), Super GT
(Agustus), Grand Prix Motor Malaysia
(September), A1GP Malaysia (November) dan
Monsoon Cup (Desember). Semua acara olahraga
kelas dunia ini membawa keuntungan besar bagi
masyarakat dan ekonomi. Kekuatan olahraga
sebagai daya tarik wisata termasuk lamanya
waktu di mana peristiwa berlangsung, cakupan
publikasi luas melalui media cetak dan
elektronik, sponsor dari berbagai perusahaan
domestik dan multinasional dan peluang bisnis
yang diberikan kepada penduduk setempat
selama acara tersebut [34].
f. Hasil analisis menunjukkan bahwa karena
kolaborasi pariwisata dan olahraga berdampak
pada industri pariwisata Cina dan tren konvergen
industri olahraga yang menjadi lebih jelas. Akibat
negatip adalah akan muncul konflik dalam proses
integratif karena aturan, sumber daya dan
perbedaan distribusi manfaat. Oleh karena itu,
hanya dukungan kebijakan pemerintah yang
efektif akan dapat mendorong untuk integrasi
industri olahraga dan pariwisata untuk perbaikan
lebih lanjut, dan secara akurat melakukan
perubahan peraturan pemerintah, merumuskan
sistem regulasi dengan rasionalitas, melihat ke
masa depan dan keilmuan untuk menyediakan
skema kerja sama yang layak untuk industri
olahraga dan industri pariwisata pembangunan
berkelanjutan [35].
g. Kenya memiliki potensi untuk mengembangkan
pariwisata olahraga di semua 47 kabupaten.
Langkah ini bisa menjadi strategi
mempromosikan perjalanan regional dan
domestik. Fakta bahwa sangat sedikit kabupaten
yang memanfaatkan potensi ini menunjukkan
perlunya pengembangan kebijakan pariwisata
olahraga terpusat untuk memandu pengembangan
dan implementasi kebijakan pariwisata olahraga
daerah. Baik perencanaan jangka pendek maupun
jangka panjang untuk pengembangan pariwisata
olahraga harus diadopsi oleh kabupaten. Ada juga
kebutuhan pembiayaan yang tepat dari kabupaten
untuk memfasilitasi olahraga dan infrastruktur
rekreasi di seluruh negeri di bawah
kepemimpinan pemerintah daerah. Hasil
penelitian juga merekomendasikan hubungan
sport tourism dan wisata lain untuk manfaat yang
lebih optimal [36].
h. Analisis komparatif dilakukan untuk penduduk
dari kota-kota di Brasil dan Hong Kong terhadap
sebuah insentif perjalanan sebagai turis acara
olahraga. Temuan dari Hong Kong dan São Paulo
mengungkapkan insentif perjalanan, kemampuan,
dan karakteristik mereka yang berbeda dalam hal
acara olahraga tahunan dan acara olahraga yang
tidak rutin diadakan. Ketika menentukan minat
dalam acara olahraga, kegembiraan dan
keamanan menjadi perhatian penting bagi
responden dari kedua wilayah. Karena pariwisata
acara olahraga tidak secara otomatis berkembang
dan tetap bertahan setelah kehadiran mega event,
pemerintah kota dianjurkan untuk bereaksi
terhadap preferensi pasar tertentu [37].
Pengembangan Potensi Daerah
Perencanaan pembangunan daerah meliputi
seluruh sektor pembangunan yang kewenangannya
telah diserahkan kepada daerah, termasuk salah
satunya adalah sektor pariwisata [38].Kegiatan
pariwisata ini menciptakan demand-side economy
yaitu permintaan, dari segi konsumsi dan investasi
yang akhirnya membentuk kegiatan produksi barang
dan jasa. Sehingga wisatawan yang melakukan
kunjungan ke destinasi akan berbelanja dan secara
tidak langsung menimbulkan permintaan akan barang
modal dan bahan baku (investment derived demand)
untuk terus berproduksi dalam memenuhi permintaan
wisatawan akan barang dan jasa [39].
Pembangunan kepariwisataan memerlukan
keterlibatan peran serta masyarakat, dan diarahkan
untuk memacu peningkatan daya saing global dan
pemasukan devisa. Peningkatan citra pariwisata
Indonesia disertai pengembangan pariwisata yang
berbasis masyarakat. Upaya  memajukan pariwisata,
antara lain melalui pengenalan dan pengembangan
sports tourism berkelas Internasional [17].
Pengembangan industri olahraga, khususnya
pariwisata olahraga perlu mendapat perhatian yang
serius agar mampu menciptakan suatu masyarakat
yang maju dan lebih bersifat transformatif yaitu
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masyarakat maju baik secara struktual maupun
kultural [12].
Pembangunan sektor pariwisata khususnya sport
tourism sangat berdampak pada perkembangan
perekonomian. Pariwisata olahraga merupakan salah
satu pengalaman rekreasi yang memberikan dampak
positif pada segi ekonomi di berbagai negara, Hal
tersebut didasari dengan penelitian WTO (2001),
yang menunjukkan bahwa kontribusi olahraga
terhadap produk domestik bruto negara-negara
industri adalah antara 1-2%, sementara kontribusi
pariwisata antara 4-6% [16]. Manfaat ekonomi salah
satunya dapat dilihat pada ulasan yang dilakukan
untuk manfaat yang akan tercipta dalam gelaran
Asian Games yaitu peningkatan sektor pariwisata
dan aktivitas ekonomi lokal, terciptanya lapangan
kerja baru, mendorong pengembangan kota melalui
pembangunan infrastruktur fasilitas olahraga, dan
ajang promosi untuk citra positif bangsa [20].
Pariwisata olahraga menawarkan potensi yang
jauh lebih besar, termasuk peluang bagi negara tuan
rumah untuk meningkatkan identitasnya sebagai
tujuan olahraga, untuk menghasilkan bisnis
pariwisata baru, dan untuk mendapatkan pengakuan
dunia internasional sebagai kota serta penduduk yang
aktif. Hal ini juga merupakan stimulus untuk
mengembangkan olahraga dan juga sebagai alat
pembangunan ekonomi masyarakat. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa program pariwisata olahraga
Borobudur Interhash 2012 dapat meningkatkan
kunjungan wisatawan ke daerah tujuan wisata
Borobudur dan obyek wisata lain di sekitarnya [40].
Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi
pengembangan produk wisata sebagai ikon Sport
Tourism Buleleng-Bali, yang sesuai dengan kondisi
alamnya adalah dengan 2A yaitu attraction (daya
tarik wisata) dan amenities (produk fasilitas). Respon
masyarakat terhadap pengembangan model
pemberdayan kawasan Danau Buyan sebagai ikon
Sport Tourism Buleleng-Bali telah ditunjukkan
dengan reaksi positif dengan harapan perkembangan
model pemberdayaan kawasan Danau Buyan dapat
meningkatkan taraf hidup masyarakat setempat dan
dapat berperan aktif dalam proses pengembangan
kawasan Danau Buyan [41].
Hasil penelitian kegiatan BII Maybank Marathon
di Bali menunjukkan bahwa faktor motivasi
merupakan faktor yang paling dominan bagi atlet
peserta. Hal ini dapat memberikan informasi bagi
pihak penyelenggara, dinas pariwisata, dan
pemerintah daerah untuk lebih mengoptimalkan
pariwisata olahraga ini. Hasil penelitian ini juga
dapat digunakan untuk mempertahankan dan
meningkatkan keunggulan kompetitif kegiatan
pariwisata olahraga yang telah ada [42].
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kabupaten
Wonosobo memiliki potensi pariwisata olahraga
sebesar 28,7% pertahun ditinjau dari wisatawan yang
datang. Hasil analisis lokasi potensi menunjukkan
peluang untuk mengembangkan pariwisata olahraga
baik untuk sport eventsatau sport tourism of the
practicioners yaitu pariwisata olahraga bagi mereka
yang ingin berlatih dan mempraktekkan sendiri
seperti climbing, tracking, mendaki gunung, arung
jeram dan lainnya [18].
Pemanfaatan potensi pariwisata daerah dalam
bidang sport tourism memerlukan peran aktif
pemerintah daerah, masyarakat dan dunia usaha.
Pengembangan ini sangat berdampak terhadap
perekonomian. Dampak perekonomian ini
selanjutnya akan berpengaruh terhadap pihak-pihak
yang telah berperan. Perkembangan perekonomian
ini bagi bidang olahraga akan bermanfaat untuk
pengembangan pembinaan atlet, sarana prasarana
maupun pengadaan even-even kejuaraan yang









Gambar 1. Skema pengembangan sport tourism
Gambar 2. Potensi pariwisata dan penyelenggara [30]
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Gambar 3. Faktor-faktor yang mempengaruhi sport tourism dan
pengembangan kota [30]
Dengan berkembangnya sport tourism dan
perekonomian daerah maka permerintah daerah,
khususnya pihak terkait akan memiliki pendapatan
daerah yang dapat digunakan untuk pengembangan
olahraga, misalnya penyediaan sarana prasarana.
Pengembangan sport tourism akan berdampak
terhadap potensi-potensi wisata yang lain. Bagi
masyarakat, sport tourism dapat menjadi potensi
usaha dan pengembangan usaha-usaha baru. Bagi
dunia usaha dapat menjadi potensi pengembangan
produk dan jasa yang akan berpengaruh terhadap
perkembangan usaha.
Kabupaten Banyuwangi juga telah
mengembangkan pariwisatanya, termasuk wisata
berbasis sport tourism. Kegiatan balap sepeda Tour
de Ijen, pengembangan wisata gunung Ijen, wisata
arung jeram, wisata pantai dan lain-lain telah
dikembangkan. Pengembangan-pengembangan ini
patut dipertahankan karena manfaat perekonomian
yang dapat digunakan sebagai kekuatan untuk
melakukan pengembangan yang lebih optimal.
Potensi yang ada masih dapat dioptimalkan untuk
peningkatan perekonomian daerah. Pengembangan
juga dapat dilakukan pada potensi-potensi alam yang
belum mendapatkan perhatian sepenuhnya. Peran
pemerintah daerah, dinas terkait, dunia usaha dan
seluruh masyarakat sangat dibutuhkan dalam
pengembangan sporttourism di Banyuwangi. Kajian
referensi hasil penelitian atau tindak lanjut dalam
studi banding ke daerah lain dapat dilakukan sebagai
salah satu bentuk pengembangan ini.
PENUTUP
Pengembangan pariwisata khususnya pariwisata
di bidang olahraga (sport tourism) sangat
berpengaruh terhadap peningkatan perekonomian
nasional maupun daerah. Peran pemerintah
khususnya dinas terkait sangat berpengaruh terhadap
pengembangan olahraga dan pariwisata olahraga di
daerah. Selain itu, dukungan masyarakat dan dunia
usaha juga sangat dibutuhkan untuk pelaksanaan
pengembangan.
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